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PENDAHULUAN 

Saat ini dunia tengah dikejutkan dengan wabah Covid-19 (Corona Virus Disease) yang dikabarkan berasal dari 
kota Wuhan, Cina sejak Desember 2019 (Lee, 2020). WHO menyatakan wabah ini sebagai pandemi global karena 
penularan virus ini sangatlah cepat dan sebagian besar Negara di dunia ini turut terpapar virus ini (In Setyorini, 2020: 
95). Sejak diumumkan pemerintah mengenai kasus pertama Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) pada bulan Maret 
2020 yang lalu, Indonesia kemudian dihadapkan pada masa pandemi. Hampir seluruh sektor kehidupan terdampak, 
tidak terkecuali di sektor pendidikan.  

Dampak pada pendidikan, pemerintah telah menutup sementara semua sekolah di seluruh Negara, untuk 
membatasi penyebaran virus corona dan pada 14 Maret 2020, sekitar 420 juta anak tidak bersekolah. UNESCO telah 
merekomendasikan program pembelajaran jarak jauh dan platform pendidikan online lainnya sehingga guru dan 
sekolah dapat menjangkau siswa dan gangguan pendidikan dapat dikurangi selama penutupan sekolah yang 
disebabkan Covid-19 (UNESCO dalam Jurnal In Setyorini, 2020: 96).  Sistem pembelajaran daring merupakan sistem 
pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan peserta didik, melainkan secara online yang 
menggunakan jaringan internet. Guru dan peserta didik melakukan pembelajaran bersama, waktu yang sama, 
dengan menggunakan berbagai aplikasi, seperti WhatsApp, Telegram, Zoom Meeting, Google Meet, Google 
Classroom, Quipper School, dan Ruang Guru (Asmuni, 2020: 282). 

Minimnya pengetahuan teknologi guru, siswa, dan orang tua menjadi salah satu permasalahan 
pengaplikasian metode daring ini. Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem daring secara tiba-tiba (akibat 
Covid-19) tanpa persiapan yang matang. Akhirnya, sejumlah guru tidak mampu mengikuti perubahan dalam 
pembelajaran berbasis teknologi dan informasi (Asmuni, 2020: 282). Ketidaksiapan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian menjadi permasalahan dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring ini. Dalam perencanaan, banyak guru yang tidak melakukan persiapan sebelum melaksanakan 
pembelajaran. Suatu kegiatan tanpa perencanaan akan terkesan kurang persiapan dan peluang kegiatan terlaksana 
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dengan sukses tidak maksimal. Masalah perencanaan waktu dalam pembelajaran harus diperhatikan dan 
dimanajemen dengan baik. Peranan manajemen waktu sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal itu 
dikarenakan manajemen waktu merupakan salah satu faktor intern yang mempengaruhi belajar, sehingga dalam 
belajar siswa tidak akan cepat bosan dan akan lebih semangat dengan apa yang dipelajari, dan seiring dengan hal 
tersebut diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar. Dimana saat ini manajemen waktu menjadi salah satu 
permasalahan yang dihadapi guru saat melaksanakan pembelajaran secara daring (dalam jaringan), menentukan 
metode pembelajaran yang akan digunakan, merumuskan tujuan pembelajaran, serta dalam memadukan tujuan 
pembelajaran, dimana tujuan pembelajaran yang sulit dicapai karena sistem pembelajaran daring. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran, penggunaan media pembelajaran menjadi permasalahan bagi guru saat melaksanakan 
pembelajaran daring. Masih banyak ditemui guru yang tidak dapat memanfaatkan teknologi seperti LCD dan laptop 
dalam melaksanakan pembelajaran daring. Hal lain guru jarang membuat media pembelajaran. Pada umumnya guru 
hanya memanfaatkan media yang tersedia di sekolah sebagai media pendukung dalam melaksanakan pembelajaran, 
sehingga ketika pelaksanaan pembelajaran daring seperti saat ini, banyak guru yang mengalami permasalahan atau 
kesulitan membuat media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran agar siswa lebih mudah memahami 
materi yang diajarkan. Dalam melakukan penilaian juga guru mengalami kesulitan, yakni kesulitan dalam mengukur 
pencapaian pembelajaran antara materi pelajaran yang satu dengan yang lain. Sebagian siswa ada yang tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dan sebagian siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 
namun di satu sisi guru juga kesulitan untuk memastikan bahwa tugas tersebut dikerjakan sendiri atau hasil kerja 
orang lain seperti orang tua.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada banyak permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru 
saat melaksanakan pembelajaran daring (dalam jaringan). Maka dari itu peneliti memutuskan untuk Menganalisis 
permasalahan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Daring pada Masa Pandemi Covid-
19, dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif dipilih karena penelitian yang 
dilakukan berkaitan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung dan berkenaan dengan kondisi di masa sekarang.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut pandangan penelitian kualitatif, gejala yang timbul dari fokus masalah bersifat holistik. Penelitian kualitatif 
bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga penelitian kualitatif tidak dapat menetapkan 
penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi 
aspek tempat (place), perilaku (actor), dan aktifitas yang berinteraksi secara sinergi. (Sugiyono, 2011: 207). Karena 
hasil penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan jenis permasalahan guru berdasarkan permasalahan yang 
terjadi, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. 

Dengan demikian jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif (descriptive qualitative). Karena 
pendekatan kualitatif bersifat holistik (menyeluruh), akan dideskripsikan secara menyeluruh berupa kata-kata 
tertulis dari pernyataan tertulis maupun lisan dari guru-guru tentang permasalahan yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan daring pada masa pandemi Covid-19 di SMP Swasta RK Deli Murni Bandar 
Baru.  

 Dipilihnya pendekatan  kualitatif dalam penelitian ini karena (1) menggunakan data yang sifatnya deskriptif, 
dan (2) menggunakan cara induktif, yaitu tidak bermaksud menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 
Selanjutnya dianalisis dan hasilnya dideskripsikan secara utuh, akurat, dan menyeluruh. Sedangkan pada tahap 
kedua, penelitian ini dilakukan penyusunan alternatif solusi untuk memecahkan masalah yang telah ditemukan pada 
tahap pertama. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan angket. Analisis data dalam 
penelitian ini ialah reduksi data, penyajian data, dan penentuan simpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Jenis permasalahan guru bahasa Indonesia dalam perencanaan pembelajaran daring:  

a) Guru kurang memahami regulasi tentang perubahan kurikulum dan pembelajaran jarak jauh di masa pandemi 
Covid-19. Maka sebelum dilaksanakan pembelajaran secara daring, sebaiknya sekolah melakukan simulasi dan 
sosialisasi kepada guru mengenai regulasi tentang perubahan kurikulum pembelajaran jarak jauh di masa pandemic 
Covid-19. 
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b)Koneksi internet yang kurang bagus. Guru bisa meminta siswa yang mengalami jaringan internet yang kurang 
bagus untuk datang ke sekolah menerima materi pembelajaran dan mengumpulkan tugas, dengan tetap mematuhi 
protocol kesehatan. 

c) Pemenuhan kuota internet. Untuk siswa yang memiliki quota internet yang minimalis bisa bergabung dengan 
temannya yang mempunyai Wi-Fi di rumah. 

d) Pemilihan model pembelajaran. Maka dari itu, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan waktu yang 
ada. Guru juga harus lebih banyak mencari referensi model pembelajaran yang relevan dengan materi pembelajaran, 
menggunakan media pembelajaran daring yang variatif sehingga siswa tidak jenuh, guna mempermudah siswa untuk 
memahami materi pelajaran yang disampaikan.  

e) Peserta didik yang menyalahgunakan handphone. pihak sekolah seharusnya meminta orang tua untuk membatasi 
pemakaian smartphone pada peserta didik. Membuat jam-jam tertentu untuk menggunakan smartphone, misalnya 
pada saat pembelajaran daring dan pada saat mengerjakan tugas.  

f) Keterbatasan waktu. Adapun yang bisa dilakukan guru untuk meminimalisir permasalahan tersebut adalah dengan 
meminta peserta didik untuk membaca dan mempelajari materi pelajaran yang akan dipelajari. 

g) Siswa lebih suka mengikuti pembelajaran luring. Sistem pembelajaran luring mau tidak mau harus tetap dilakukan 
di tengah pandemi Covid-19. Sebab tidak mungkin peserta didik yang tidak bisa mengikuti pembelajaran secara 
daring dibiarkan libur panjang hingga virus corona ini hilang dari muka bumi. Hal yang bisa dilakukan adalah dengan 
tetap mengikuti protocol kesehatan demi memutus rantai penyebaran Covid-19, dan pembelajaran daring pun tetap 
bisa dilakukan. 

h) Hanya bisa menerapkan kebijakan dari sekolah. Sekolah seharusnya memberikan hak kepada guru untuk 
melakukan kebijakan sendiri dari guru demi mengantisipasi permasalahan yang terjadi. 

 

2. Jenis permasalahan guru bahasa Indonesia dalam pelaksanaan pembelajaran daring:  

a) Tidak bisa melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia dalam bentuk praktik. Metode yang harus dilakukan 
guru adalah dengan membuat video praktik terkait dengan materi pembelajaran yang dikemas dalam bentuk video, 
kemudian video itu di-upload atau di-share ke group WhatsApp peserta didik, lalu guru meminta masing-masing 
peserta didik membuat praktik seperti yang dilakukan oleh guru tersebut, dan membuatnya dalam bentuk video. 

b) Tidak bisa menegur peserta didik secara langsung. Solusi yang bisa dilakukan oleh guru adalah dengan melakukan 
proses belajar mengajar daring dengan menggunakan aplikasi pembelajaran yang memungkinan pembelajaran bisa 
berjalan dengan dua arah. Misalnya dengan aplikasi zoom meeting, google meet, dan webinar. 

c) Kurangnya keseriusan peserta didik mengikuti pembelajaran daring. Hal yang bisa dilakukan guru untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan aplikasi zoom meeting sebagai media pembelajaran daring, 
kemudian pada saat pelaksanaan pembelajaran daring, peserta didik diharuskan untuk mengaktifkan kamera, agar 
guru dapat memantau tingkah laku peserta didik dan keseriusannya dalam mengikuti pembelajaran daring. 

d) Peserta didik yang kurang antusias dengan pembelajaran disebabkan merasa jenuh dengan pembelajaran daring. 
Untuk mengatasi persoalan tersebut, diperlukan pendampingan dari orang tua. Anak-anak harus rutin diingatkan 
agar tetap rajin, disiplin, dan konsentrasi dalam belajar. 

e) Siswa yang kurang tertarik dengan pembelajaran daring. Walaupun pembelajaran dilakukan secara daring, 
diharapkan proses belajar mengajar juga harus tetap mengacu pada minat dan kondisi siswa, supaya siswa tetap 
tertarik dengan pembelajaran daring ini. Dalam hal ini guru sangat penting bersikap bijak dan kreatif menyesuaikan 
kondisi setiap peserta didik tanpa mengabaikan target kurikulum. 

f) Hanya menggunakan metode ceramah. Guru diminta untuk mampu lebih kreatif, terlebih dalam memilih metode 
pembelajaran. Metide yang digunakan harus sesuai dengan materi pelajaran dan tentunya harus bervariasi agar 
peserta didik tidak mudah bosan. 

3. Jenis permasalahan guru bahasa Indonesia dalam evaluasi pembelajaran daring:  

a) Pembelajaran yang berjalan satu arah. Untuk itu, guru diminta untuk lebih kreatif dalam menciptakan suasana 
pembelajaran daring yang lebih hidup. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring melalui google zoom, guru 
sebaiknya meminta partisipasi peserta didik dalam menyampaikan pendapat maupun pertanyaan. 
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b) Siswa yang tidak mengerjakan dan mengumpulkan tugas. Untuk mengatasi hal tersebut peran orang tua sangat 
penting untuk mengatasinya. Dimana orang tua seyogianya mendampingi anak selama mengikuti pembelajaran 
daring sampai dengan mengerjakan tugas yang diberikan guru di akhir pembelajaran daring. 

c) Sulit memastikan apa tugas yang dikumpulkan peserta didik adalah hasil kerjanya sendiri atau bantuan orang lain. 
Untuk menghindari permasalahan tersebut, disarankan supaya pengerjaan tugas oleh peserta didik dilakukan secara 
online (via zoom meeting/google meet) sehingga guru bisa melihat secara langsung apakah tugas yang dikumpulkan 
peserta didik adalah hasil kerjanya sendiri atau bantuan orang lain. 

d) Orang tua yang susah dihubungi. Untuk mengatasi hal tersebut, guru melalukan home visite atau kunjungan ke 
rumah siswa, dengan tetpa menerapkan protocol kesehatan 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini diperoleh simpulan bahwa jenis permasalahan guru adalah: 

1. Permasalahan guru dalam memahami regulasi tentang perubahan kurikulum dan pembelajaran jarak jauh di 
masa pandemic covid-19  

2. Permasalahan guru dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia yang membutuhkan praktik seperti 
berpidato, membaca puisi, berdrama, dan berpantun 

3. Siswa yang tidak mengerjakan dan mengumpulkan tugas 
4. Memastikan apakah tugas yang dikumpulkan siswa adalah hasil pekerjaannya sendiri atau bnatuan dari 

orang di sekitarnya 
5. Koneksi internet yang kurang bagus 
6. Pemenuhan kuota internet 
7. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran 
8. Penyalahgunaan handphone oleh peserta didik 
9. Tidak bisa menegur langsung peserta didik yang kurang serius mengikuti pembelajaran maupun yang 

bermasalah 
10. Pembelajaran hanya berjalan satu arah 
11. Kurangnya keseriusan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran daring 
12. Keterbatasan waktu 
13. Siswa yang mengikuti pembelajaran luring 
14. Komunikasi atara guru dan orang tua yang tidak terjalin dengan baik 
15. Peserta didik kurang antusias dengan pembelajaran daring yang disebabkan oleh rasa jenuh dari peserta 

didik 
16. Peserta didik kurang tertarik dengan pembelajaran daring 
17. Guru hanya menjalankan kebijakan sekolah 
18. Guru hanya menerapkan metode ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran 
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